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ABSTRAK 

Firman (2025): Analisis Strategi Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Negeri Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota Di Desa Sukajadi Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kurangnya kesejahteraan petani 

sawit di Desa Sukajadi, Salah satu indikatornya adalah hadirnya Asosiasi Pekebun 

Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Di Desa Sukajadi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apa strategi yang dilakukan asosiasi pekebun 

swadaya kelapa sawit negeri seribu kubah terhadap kesejahteraan anggota di desa 

Sukajadi, apa saja faktor pendorong dan pengambat dalam menjalankan strategi 

tersebut, serta tinjauan menurut ekonomi syariah. 

Penelitian lapangan (field research) ini dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif, sumber data primer dan sekunder teknik pengumpulan data melalui 

observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam terhadap 2 informan kunci 

yang merupakan staff dari asosiasi pekebun swadaya kelapa sawit negeri seribu 

kubah tersebut dan 5 informan pendukung yang merupakan anggota asosiasi di 

desa Sukajadi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa 

Sawit Negeri Seribu Kubah telah berhasil memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya di Desa Sukajadi melalui pendekatan 

yang terstruktur dan partisipatif. Namun, kendala seperti rendahnya kesadaran 

anggota dan semangat anggota yang tidak konsisten menjadi hambatan Meskipun 

program-program tersebut telah disosialisasikan dengan baik, kurangnya 

partisipasi aktif dari anggota menghambat efektivitas implementasinya. Dengan 

pendekatan yang diambil oleh asosiasi menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap kesejahteraan anggotanya dan keberlanjutan lingkungan, sejalan dengan 

ajaran Islam.  

 

Kata kunci : strategi, asosiasi pekebun swadaya kelapa sawit, kesejahteraan 

anggota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki banyak Provinsi salah satunya ialah provinsi Riau, 

Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, 

luas areal perkebunan kelapa sawit di Riau mencapai 3,40 juta hektare atau 

setara dengan 21,36% dari total luas perkebunan sawit nasional. Dengan lahan 

yang luas tersebut, Riau berhasil memproduksi 9,22 juta ton minyak kelapa 

sawit mentah (CPO).
1
 

Dapat dilihat pada tahun 2023 daerah Kabupaten Rokan Hilir memiliki 

luas lahan sebesar 198.356,00 hektar, dengan jumlah produksi sebesar 

484.957,26ton dan merupakan salah satu sentra penanaman kelapa sawit 

dengan status kepemilikan rakyat, perkebunan negara dan swasta di Provinsi 

Riau. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas penting dan strategis di 

Kabupaten Rokan Hilir karena perannya yang cukup besar dalam mendorong 

perekonomian rakyat, terutama petani perkebunan. 

Dari aspek tersebut masyarakat melihat prospek tanaman kelapa sawit 

lebih menguntungkan karena harga komonditas relatif stabil. Hal tersebut 

didukung dengan kondisi iklim dan keadaan tanah yang optimaluntuk 

pertanaman kelapa sawit. Dengan demikan prospek usaha tani kelapa sawit di 

Kabupaten Rokan Hilir perlu di kembangkan agar menghasilkan produksi yang 

lebih tinggi dan dapat mensejahterakan kehidupan masyarakat. Data luas lahan 

                         
1
 https://data.goodstats.id/statistic/riau-jadi-lumbung-kelapa-sawit-terbesar-di-

indonesia 
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dan produksi kelapa sawit menurut Kecamatan di Kabupaten Rokan Hilir tahun 

2023, sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Luas Lahan Petani Kelapa Sawit Menurut Kecamatan 

Rokan Hilir 2023 

No Kecamatan 
Luas 

Lahan(Ha) 

Produksi 

(Kg/Ha) 

1 Bangko Pusako 22.570 60.306 

2 Tanjung Medan 20.113 59.509 

3 Tanah Putih 21.016 53.907 

4 Simpang Kanan 19.972 55.894 

5 Bagan Sinembah Raya 15.527 44.880 

6 Pujud 15.069 41.689 

7 Bagan Sinembah 14.947 48.431 

8 PasarLimau Kipas 13.082 15.578 

9 Balai Jaya 11.091 26.618 

10 Rimbo Melintang 9.033 25.687 

11 Kubu Darusallam 8.089 20.115 

12 Tanah Putih Tj.Melawan 7.760 18.611 

13 Kubu 7.444 18.266 

14 Pekaitan 3.339 7.652 

15 Bangko 3.306 6.037 

16 Batu Hampar 2.432 4.888 

17 Sinaboi 1.915 2.527 

18 Rantau Kopar 1.651 3.939 

 Jumlah 198.356 512.530 

Sumber:BPS Rokan Hilir 2024 

 

Kecamatan Pujud merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Rokan Hilir. Secara umum masyarakat di Kecamatan Pujud bekerja 

sebagai petani kelapa sawit. Industri kelapa sawit ini menjadikan sumber 

pendapatan dan perkembangan ekonomi bagi sebagian besar masyarakat. 

Berdasarkan Tabel 1.1 Pada tahun 2023 Kabupaten Rokan Hilir memiliki luas 

aeal perkebunan kelapa sawit seluas 198.356 hektar, dengan produksi 512, 530 

ton. Kecamatan Pujud salah satu daerah yang memiliki lahan dan produktsi 
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tanaman kelapa sawit yang cukup luas dan besar yaitu 15.069 dengan produksi 

41.689ton setelah Kecamatan Bangko Pusako, Tanjung Medan, Simpang 

Kanan, Tanah Putih dan Bagan Sinemabah Raya.
2
 

Tak hanya berdampak pada sektor ekonomi, perkebunan kelapa sawit 

juga mendorong perkembangan aspek sosial dan lingkungan di Indonesia. 

Namun, petani swadaya kelapa sawit di Indonesia masih memiliki banyak 

tantangan, diantaranya adalah kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

mengenai praktik perkebunan yang baik, hasil kebun yang rendah, hingga tidak 

memiliki akses modal dan dukungan keuangan untuk membantu panen dan 

peremajaan sawit (replanting). 

Peraturan pemerintah terkait replanting kelapa sawit adalah Peraturan 

Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 19 Tahun 2023 Permentan ini 

merupakan perubahan dari Permentan Nomor 3 Tahun 2022 tentang 

pengembangan sumber daya manusia, penelitian dan pengembangan, 

peremajaan, serta sarana dan prasarana Perkebunan kelapa sawit, dalam pasal 

40 poin (1) disebutkan Pengusulan peremajaan kelapa sawit disampaikan oleh 

Poktan, Gapoktan, Koperasi atau Kelembagaan Pekebun Lainnya Kepada 

Direktur Jendral. Dalam Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 44 Tahun 

2020 tentang system sertifikasi perkrbunan kelapa sawit berkelanjutan 

Indonesia, pada pasal 4 ayat (1) berbunyi Untuk menjamin Perkebunan kelapa 

sawit Indonesia yang berkelanjutan dilakukan sertifikasi ISPO. 

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani, pemerintah bekerja 

                         
2
 Ibid. h. 4. 
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sama dengan salah salah satu perusahaan kelapa sawit terintegrasi terbesar 

yaitu Musim Mas Group, yang hadir di 13 negara, salah satunya berada di 

Indonesia, mulai dari budidaya hingga penyulingan dan manufaktur, dan 

aplikasi hilir. Musim Mas menganggap petani swadaya adalah masa depan 

industri kelapa sawit yang berkelanjutan. Karena itu, perusahaan ini ingin 

membawa petani swadaya menuju praktik pertanian yang berkelanjutan, serta 

menghubungkan mereka kepada akses keuangan dan pasar global untuk 

meningkatkan pendapatan, sehingga dapat menapaki keseimbangan antara 

ekonomi dan keberlanjutan melalui Program Petani Swadaya Musim Mas. 

Program ini menerapkan dua pendekatan; Training for Smallholders yaitu 

program pelatihan petani secara langsung, serta Training for Trainers: 

Smallholders Hub yaitu program pelatihan untuk Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL).  

Melalui program ini, Musim Mas juga mendorong dan mendampingi 

para petani swadaya untuk membentuk kelompok/lembaga petani. Hal tersebut 

sangat penting untuk para petani, dimana beberapa bantuan dari pemerintah, 

serta sertifikasi kelapa sawit berkelanjutan hanya diperuntukan untuk petani 

yang berkelompok. Saat ini, Musim Mas telah membina dan mendampingi 

enam asosiasi petani swadaya yang tergabung dalam GAPSIMA (Gabungan 

Asosiasi Pekebun Kelapa Sawit Inisiasi Musim Mas) yang berlokasi di 

Sumatera Utara, Riau, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah, dengan total 

anggota sebanyak 4.714 petani swadaya, Salah satunya yaitu Asosiasi yang 

terletak di Kabupaten Rokan Hilir Riau. 
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Asosiasi yang terletak di Kabupaten Rokan Hilir Riau, bernama Asosiasi 

Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah. Asosiasi ini dibentuk 

pada September 2019 untuk waktu yang tidak di tentukan lamanya. Asosiasi 

Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah ini bekerjasama dengan 

Musim Mas memiliki salah satu tujuan yaitu, Meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran anggota dan menyediakan lapangan kerja dan kesempatan usaha, 

dan juga program kerja salah satunya pelatihan budidaya kelapa sawit yang 

baik. 

Pemerintah Republik Indonesia mendefenisikan kesejahteraan adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Pada intinya, kesejahteraan menuntut 

terpenuhinya kebutuhan manusia yang meliputi kebutuhan primer (primary 

needs), sekunder (secondary needs), dan kebutuhan tersier. Kebutuhan primer 

meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan dan keamanan yang layak. 

Kebutuhan sekunder seperti pengadaan sarana transportasi (sepeda, sepeda 

motor, mobil dan lain sebagainya), informasi dan telekomunikasi (radio, 

televise, telepon, HP, internet dan lain sebagainya). Kebutuhan tersier seperti 

sarana rekreasi dan hiburan. Katagori kebutuhan diatas bersifat materil 

sehingga kesejahteraan yang tercipta pun bersifat materil. 

Dengan program dan tujuan tersebut Asosiasi ini telah memiliki Anggota 

tersebar di tersebar di 9 Kepenghuluan dan 1 Kelurahan yaitu Kepenghuluan 

Bangko Sempurna, Bangko Lestari, Bangko Balam, Suka Jadi, Bakti Makmur, 
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Murini Makmur, Jadi Makmur, Pasir Putih Barat, Pondok Kresek dan 

Kelurahan Balai Jaya Kota. Tersebar di 5 kecamatan yaitu: Bangko Pusako, 

Pujud, Bagan Sinembah, Balai Jaya dan Tanjung Medan, semua lokasi berada 

di Kabupaten Rokan Hilir. Dengan jumlah anggota sebanyak 1024 anggota 

dengan luas lahan 2648,41 Ha, yang tersebar di 10 Desa di Kabupaten Rokan 

Hilir, 

Tabel 1.2 

Total Anggota Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Negeri Seribu Kubah 2020-2023 

Tahun Anggota Pertumbuhan 

(%) 

2020 341 - 

2021 541 58,7% 

2022 802 48,2% 

2023 1024 27,7% 

Sumber : Database (APSKS-NSK) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya asosiasi mengalami 

peningkatan jumlah anggota, sedangkan di Desa Sukajadi sendiri tercatat pada 

tahun 2023 ada 126 petani yang bergabung dengan asosiasi PSKS-NSK ini
3
 

Tabel 1.3 

Total Anggota Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Negeri Seribu Kubah Di Desa Sukajadi 2021-2023 

Tahun Anggota Pertumbuhan 

(%) 

2021 91 - 

2022 124 36,26% 

2023 126 1,61% 

Sumber : Database (APSKS-NSK) 

                         
3
 Wijaya, H. Profil Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah 

(2020) 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya jumlah anggota di desa 

sukajadi mengalami peningkatan setiap tahunnya, ini menjadi bukti nyata 

adanya dampak yang di berikan asosiasi kepada anggotanya. Hal ini didukung 

dengan adanya pernyataan salah satu anggota asosiasi yaitu bapak Supono 

ketika diwawancara beliau menyatakan :  

“saya tertarik menjadi anggota asosiasi, karna asosiasi rutin 

memberikan pelatihan-pelatihan tentang budidaya kelapa sawit yang 

baik salah satunya pelatihan tentang pemupukan, sebelum mengikuti 

asosiasi saya sudah mengerti sedikit tentang pemupukan tetapi setelah 

mengikuti pelatihan dengan asosiasi saya lebih faham tentang 

pemupukan hal ini sangat mempengaruhi keuangan kami, dimana 

sekarang saya sudah menerapkan 5T dalam pemupukan yaitu tepat 

guna, tepat jenis, tetap sasaran, tepat waktu dan tepat dosis.”
4
 

 

Dari wawancara di atas dapat kita lihat bahwa peningkatan jumlah 

anggota asosiasi APSKS-NSK tidak terlepas dari strategi-strategi yang 

dilakukan oleh asosiasi dalam meningkatkan kesejahtetaan anggota, disisi lain 

pimpinan asosiasi, bapak Kateni juga mengemukakan bahwa untuk 

meningkatkan kesejahteraan maka dibuat pelatihan yang bertujuan untuk 

kesejahteraan anggota. Dalam wawacara dengan peneliti beliau mengatkan : 

“Asosiasi dalam meningkatkan kesejahteraan memiliki strategi yaitu, 

dengan pembuatan program yang memiliki output untuk 

meningkatkan kesejahteraan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dalam jangka pendek seperti pembuatan unit usaha dan 

pelatihan GAP (Good Agricultural Practice), dalam jangka panjang 

seperti pelatihan sustainable palm oil, pelatihan literasi keuangan 

dan pelatihan nutrisi dan kesehatan. Dan pendampingan langsung ke 

petani/anggota asosiasi untuk senantiasa menjalankan program yang 

pernah di sosialisasikan.”
5
 

 

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa asosiasi memiliki beberapa 

program yang mendorong kesejahteraan anggota, beberapa programnya yaitu, 
                         

4
 Supono, wawancara 27 November 2024 

5
 Kateni, Wawancara 27 November 2024 
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Pelatihan budidaya kelapa sawit yang baik, mengikuti program sertifikasi rspo 

dan ispo, membangun usaha untuk memajukan asosiasi. Alasan pemilihan 

judul tersebut dikarenakan desa Sukajadi menjadi salah satu desa yang lebih 

dulu bergabung dengan asosiasi dan anggotanya sudah banyak merasakan 

dampak dari asosiasi tersebut. Salah satu penelitian yang sudah dilakukan yang 

berkaitan dengan hal di atas dilakukan oleh Agus Rinald pada tahun 2022 

dengan judul Strategi Asosiasi Petani Sawit Swadaya Amanah Dalam 

Pengelolaan Kelapa Sawit Berkelanjutan di Kecamatan Ukui. Berdasarkan 

latar belakang di atas, peneliti tertarik meneliti strategi asosiasi tersebut, maka 

peneliti mengangkat judul Analisis Strategi Asosiasi Pekebun Swadaya 

Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota Perspektif Ekonomi Syariah. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan di atas, Oleh 

karena itu, untuk memperoleh pemahaman yang lebih fokus, maka 

diperlukannya fokus masalah untuk menghindari terjadinya pelebaran 

pembahasan yang akan dikaji. Dengan demikian peneliti lebih menekankan 

pembahasan yang akan dikaji mengenai Analisis Strategi Asosiasi Pekebun 

Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anggota Perspektif Ekonomi Syariah.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang maka dapat disimpulkan 

bahwa rumusan masalah yang hendak diteliti oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Strategi Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri 

Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa 

Sukajadi? 

2. faktor Apa saja yang mendorong dan menghambat dalam Strategi 

Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa Sukajadi? 

3. Bagaimana Strategi Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri 

Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa 

Sukajadi Perspektif Ekonomi Syariah ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dirumuskan beberapa tujuan 

pembahasan. Adapun tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis Strategi Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Negeri Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di 

Desa Sukajadi. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang mendorong dan menghambat dalam 

menjalankan Strategi Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri 

Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa 

Sukajadi 
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3. Untuk menganalisis Strategi Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Negeri Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di 

Desa Sukajadi Perspektif Ekonomi Syariah. 

E. Manfaat Penelitian 

2. Bagi penulis 

Bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis. 

Khususnya mengenai Strategi Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit 

Negeri Seribu Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa 

Sukajadi. Serta merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

pada jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas 

Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bagi akademik dan masyarakat 

Dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian ilmiah secara informasi dalam menunjang 

penelitian dimasa yang akan datang. Khususnya dalam masalah Strategi 

Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota. 

4. Bagi Instansi/Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada Asosiasi 

Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah dalam menjalankan 

strategi untuk kedepanya. 



 

11 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Strategi 

Strategi berasal dari bahasa yunani strategos, yang berasal dari kata 

stratus yang berarti militer dan ag yang artinya memimpin. Strategi dalam 

konteks awalnya ini diartikan sebagai generalship atau sesuatu yang 

dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukkan 

musuh dan memenangkan perang. Tidaklah mengherankan jika pada awalnya 

strategi ini popular dan digunakan secara luas dalam dunia militer, Sedangkan 

jika kita merunutnya sebagai sebuah bidang penelitian bisnis maka 

perkembangan dunia usaha decade 50-an dapat digunakan sebagai pijakan.
6
  

Dalam sumber lain, Ghiffin mendefinisikan strategi sebagai rencana 

komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar 

mencapainya, akan tetapi stategi juga dimaksud untuk mempertahankan 

keberlangsungan organisasi di lingkungan dimana organisasi tersebut 

menjalankan aktifasinya. Bagi organisasi bisnis, strategi dimaksudkan untuk 

mempertahankan keberlangsungan bisnis perusahaan, dibandingkan para 

pesaingnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen.
7
  

Menurut Budiman CHR, manajemen strategi adalah serangkaian 

keputusan-keputusan dan tindakan yang menuju pada penciptaan sebuah atau 

beberapa strategi efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen 

                         
6
 1 Setiawan Hari Purnomo dan Zulkieflimansyah, Manajemen Strategi (LPFE UI: 

Jakarta, 1996), h.8. 
7
 Muhammad Husni Mubarok, Pengantar Bisnis, (Nora Media Enterprise: Kudus, 2010), 

h.111. 
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strategi pada intinya adalah memilih alternative strategi yang terbaik bagi 

organisasi dalam segala hal untuk mendukung gerak usaha perusahaan.
8 

Menurut hamel dan prahald mendefinisikan strategi yaitu merupakan 

tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, 

serta dilakukan dalam sudut pandang tentang dalam apa yang diharapkan oleh 

para pelanggan dimasa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu 

dimulai dari apa yang terjadi dan bukan dimulai dari terjadinya kecepatan 

inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan 

kompetensi inti (core competencies).
9 

Strategi adalah sebuah seni dalam mencapai tujuan yang bersifat jangka 

pendek amaupun jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi 

sumber daya. Startegi awalnya dilihat sebagai sebuah variable yang 

menghubungkan faktor kapabilitas dan lingkungan organisasi dengan struktur 

organisasi.
10

 Strategi menunjukan arahan umum yang hendak ditempuh oleh 

suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.
11

  

Jadi strategi merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Dengan strategi tersebut maka dapat diukur seberapa besar 

kemungkinan keberhasilan yang akan di capai. Dengan memperluas berbagai 

konsep strategi organisasi (Corporate Strategy). Strategi kemudian 

berkembang menjadi bagian tersendiri, khususnya dibuat sebagai strategi 
                         

8
 Akdon, Strategic Management For Educational Management, (Bandung: Alfabeta,  

2006), h.7. 
9
 Husain Umar, Strategic Manajemen In Action,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2001), h. 31 
10

 Rinaldi, Mashur, “Strategi Asosiasi Petani Sawit Swadaya Amanah Dalam Pengelolaan 

Kelapa Sawit Berkelanjutan Di Kecamatan Ukui”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8 

No.22, (2022), h. 202 
11

 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 338 
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bisnis yang merupakan kajian yang penting dan selalu hadir dalam teori 

organisasi. Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge membagi empat 

dimensi pokok dalam strategi organisasi yaitu:  

1. Inovasi 

2. Diferensiasi Pasar 

3. Jangkauan 

4. Pengendalian Biaya 

Strategi tidak hanya bersifat jangka pendek namun berorientasi pada 

masa yang akan datang. Begitu pula dengan strategi pada pengelolaan kelapa 

sawit berupaya untuk menerapkan aspek pembangunan berkelanjutan pada 

tata kelolanya. Namun disini hanya menggunakan satu strategi saja yaitu: 

1. Pengendalian biaya 

Pengendalian biaya merupakan sejauh mana organisasi mengtrol biaya 

atau anggran secara ketat. Strategi pengendalian biaya diperlukan ketika 

pengelola organisasi harus mengalokasikan sumberdaya yang terbatas untuk 

mencapai tujuan organisasi. Lingkungan pengendalian biaya mencerminkan 

sikap dan tindakan para pemilik organisasi mengenai pentingnya 

pengendalian internal dalam organisasi.
12

 

B. Konsep Asosiasi Pekebun Swadaya 

1. Konsep asosiasi secara umum  

Asosiasi Pekebun Swadaya di Indonesia merupakan organisasi yang 

dibentuk oleh para petani kelapa sawit yang memiliki kebun secara 

                         
12

 Robbins, S. P., & Judge, T. A., Perilaku Organisasi. (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 

Edisi 14. 
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mandiri. Tujuan utama dari asosiasi ini adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya melalui kerjasama, berbagi pengetahuan, dan 

akses yang lebih baik ke pasar. Asosiasi ini berfungsi sebagai wadah bagi 

para pekebun untuk saling mendukung dalam praktik pertanian yang 

berkelanjutan, serta untuk memperkuat posisi tawar mereka di pasar. 

Melalui pelatihan dan pendampingan, asosiasi membantu anggotanya 

dalam menerapkan praktik budidaya yang baik, termasuk penerapan 

prinsip-prinsip keberlanjutan seperti RSPO (Roundtable on Sustainable 

Palm Oil) dan ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil). Selain itu, 

asosiasi juga berperan dalam advokasi untuk kepentingan anggotanya, 

memastikan bahwa suara mereka didengar dalam pengambilan keputusan 

yang mempengaruhi sektor perkebunan.
13

 Berikut adalah beberapa aspek 

penting dari konsep ini: 

a. Kemandirian dan Pemberdayaan: Asosiasi pekebun swadaya 

menekankan pentingnya kemandirian petani dalam mengelola kebun 

mereka. Dengan bergabung dalam asosiasi, para pekebun dapat 

memperkuat posisi tawar mereka di pasar dan mengurangi 

ketergantungan pada pihak ketiga. Pemberdayaan dalam al qur’an 

terdapat dalam surah an-nahl ayat 125 yaitu: 

                              

                            

                         
13

 Ahmad S. Rahman, Asosiasi Pekebun Swadaya: Membangun Kemandirian Petani di 

Indonesia (Jakarta: Penerbit Pertanian, 2021), 45. 
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Artinya:”Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.
14

 

b. Pendidikan dan Pelatihan: Asosiasi sering kali menyelenggarakan 

program pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan anggotanya dalam praktik budidaya yang baik, 

termasuk penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan seperti RSPO 

(Roundtable on Sustainable Palm Oil) dan ISPO (Indonesian 

Sustainable Palm Oil). 

c. Akses ke Pasar: Melalui asosiasi, pekebun swadaya dapat lebih mudah 

mengakses pasar untuk menjual produk mereka. Asosiasi dapat 

membantu dalam negosiasi harga, pemasaran, dan distribusi produk, 

sehingga meningkatkan pendapatan anggota. 

d. Pendampingan dan Dukungan: Asosiasi sering kali bekerja sama 

dengan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, dan perusahaan swasta, untuk mendapatkan dukungan 

teknis dan finansial. Ini termasuk pendampingan dalam pengelolaan 

kebun, akses ke modal, dan bantuan dalam sertifikasi. 

e. Keberlanjutan Lingkungan: Asosiasi pekebun swadaya juga berfokus 

pada praktik pertanian yang berkelanjutan, yang tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan. Ini mencakup pengelolaan sumber daya alam yang 

bijaksana dan perlindungan terhadap keanekaragaman hayati. 
                         

14
 Q.S. An Nahl (14): 125 
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f. Advokasi dan Kebijakan: Asosiasi berperan dalam advokasi untuk 

kepentingan anggotanya, termasuk dalam hal kebijakan pemerintah 

yang berkaitan dengan sektor perkebunan. Mereka dapat menjadi suara 

bagi para pekebun swadaya dalam pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka. 

Dengan konsep ini, Asosiasi Pekebun Swadaya di Indonesia 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya, menciptakan 

praktik pertanian yang lebih berkelanjutan, dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi lokal. 

2. Konsep asosiasi pekebun swadaya kelapa sawit negeri seribu kubah 

Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah 

memiliki konsep yang berfokus pada pemberdayaan petani kelapa sawit 

melalui kerjasama, pendidikan, dan keberlanjutan. Berikut adalah 

beberapa elemen kunci dari konsep asosiasi ini: 

a. Pemberdayaan Anggota: Asosiasi bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran anggotanya dengan menyediakan 

pelatihan, pendidikan, dan kesempatan usaha. Ini mencerminkan 

komitmen untuk memberdayakan petani agar lebih mandiri dan 

berpengetahuan. 

b. Keberlanjutan: Dengan misi untuk menyelenggarakan usaha budidaya 

yang ramah lingkungan dan menghormati nilai-nilai konservasi, asosiasi 

menunjukkan fokus pada praktik pertanian yang berkelanjutan. Ini 
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termasuk mengikuti proses sertifikasi minyak sawit berkelanjutan (RSPO 

dan ISPO). 

c. Kerjasama dan Jaringan: Asosiasi berupaya membangun jaringan dengan 

berbagai pihak, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Ini 

penting untuk memperluas akses anggota ke sumber daya, informasi, dan 

pasar. 

d. Struktur Organisasi yang Jelas: Dengan adanya struktur kepengurusan 

yang terorganisir, asosiasi dapat menjalankan program dan kegiatan 

dengan lebih efektif. Pengurus yang terpilih memiliki tanggung jawab 

yang jelas dalam mengelola dan mengembangkan asosiasi. 

e. Fokus pada Pendidikan dan Pelatihan: Asosiasi mengupayakan program 

pendidikan secara teratur untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota, yang merupakan aspek penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan keberhasilan usaha pertanian. 

Secara keseluruhan, konsep Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa 

Sawit Negeri Seribu Kubah adalah untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung petani kelapa sawit dalam mencapai keberlanjutan, 

kesejahteraan, dan kemandirian melalui kerjasama dan pendidikan. 

C. Konsep Kesejahteraan 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa sejahtera itu 

adalah berarti aman sentosa dan makmur. Sementara itu kesejahteraan adalah 
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suatu kondisi dimana seseorang manusia merasa hidupnya sejahtera.
15

 

Sesungguhnya dengan menyebutkan masyarakat ataupun kehidupan yang 

sejahtera, kita akan lebih mendekatkan pengertian itu kepada perasaan yang 

hidup di masyarakat. Rasa sejahtera itu sendiri timbul akibat kebebasan dari 

ketakutan, bebas dari tekanan-tekanan, bebas dari kemiskinan dan berbagai 

macam kekuatan akan jauh lebih terasa jika di masyarakat ada kecukupan 

barang, jasa, dan kesempatan.
16

 Pemerintah Republik Indonesia 

mendefenisikan kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
17

 

2.  Faktor-faktor Kesejahteraan 

Kesejahteraan keluarga banyak dipengaruhi oleh faktor internal, 

eksternal, dan unsur manajemen keluarga. Faktor internal keluarga yang 

mempengaruhi kesejahteraan meliputi: 

a. Pendapatan 

b. Pendidikan 

c. Pekerjaan 

d. Jumlah anggota keluarga 

e. Umur 

f. Kepemilikan asset 

g. Tabungan 

                         
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 270 
16

 Sarbini, Sumawinata, Politik Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2004), h. 99. 
17

 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
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Faktor eksternal yang mempengaruhi kesejahteraan adalah: 

a.  Kemudahan akses financial pada lembaga keuangan 

b.  Akses bantuan pemerintah 

c.  Kemudahan akses dalam kredit barang/peralatan 

d.   Lokasi tempat tinggal 

Unsur manajemen keluarga yang memepengaruhi kesejahteraan adalah: 

a.  Perencanaan 

b. Pembagian tugas 

c. Pengontrolan kegiatan 

3. Kesejahteraan Dalam Pandangan Islam 
 

Islam mempunyai ajaran yang sangat peduli dengan kesejahteraan 

sosial-ekonomi. Konsep kesejahteraan dalam islam tidak dapat dikatakan 

semata-mata untuk kehidupan duniawi, di karenakan Allah SWT menyeru 

umat islam agar mampu menguasai alam serta mengolah sumber daya yang 

diberikan-Nya untuk memakmurkan umat manusia. Islam memperingatkan 

dengan keras agar umat Islam tidak terlalu rakus dengan penguasaan materi 

dan menganggapnya sebagai ukuran keberhasilan seseorang, apalagi 

melupakan sisi spiritual diri manusia. Islam lebih menekankan pada orientasi 

spiritual dalam usaha-usaha material dan menciptakan keselarasan antara 

dorongan lahir dan batin individu maupun kelompok, dengan demikian Islam 

sangat menjunjung tinggi aspek spiritual dan material kehidupan manusia, 

sebagai sumber kekuatan bersama serta menjadikannya sebagai tonggak 

kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia. Terpenuhinya kebutuhan pokok 
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manusia, menurut Islam sama pentingnya dengan kesejahteraan manusia 

sebagai upaya peningkatan spiritual. 

Kesejahteraan dalam Islam pada intinya cukup mencakup dua hal pokok 

yaitu kesejahteraan bersifat jasmani dan kesejahteraan yang bersifat rohani. 

Sebagaimana disampaikan oleh Prof. Dr. M. Syafii Antonio: Dalam karya-

karyanya, seperti "Ekonomi Syariah: Suatu Pengantar," beliau menjelaskan 

bahwa "Islam mengajarkan bahwa kesejahteraan harus mencakup dua aspek, 

yaitu kesejahteraan jasmani yang meliputi kebutuhan fisik dan ekonomi, serta 

kesejahteraan rohani yang berkaitan dengan hubungan individu dengan Tuhan 

dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari."
18

  

Kesejahteraan jasmani dalam perspektif Islam adalah kondisi fisik yang 

sehat dan seimbang, yang memungkinkan individu menjalani kehidupan 

dengan baik dan memenuhi kewajiban agama. Kesehatan dianggap sebagai 

anugerah dari Allah yang harus dijaga, seperti dinyatakan dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW, "Kesehatan adalah bagian dari nikmat Allah yang harus 

dijaga" (HR. Bukhari). Islam mendorong pola hidup sehat melalui konsumsi 

makanan halal dan baik serta aktivitas fisik, sebagaimana tercantum dalam QS. 

Al-A'raf: 31, 

                      

          

 

                         
18

 Antonio, M.S, Ekonomi Syariah: Suatu Pengantar (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 

23. 
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan. (QS. Al-A'raf: 31).
19

 

Perawatan diri dan tanggung jawab sosial juga penting, di mana individu 

diharapkan menjaga kesehatan untuk berkontribusi kepada masyarakat. Dengan 

demikian, kesejahteraan jasmani dalam Islam mencakup upaya menjaga 

kesehatan fisik dan menjalani gaya hidup seimbang untuk beribadah dan 

berkontribusi secara positif. 

Sedangkan kesejahteraan rohani dalam perspektif Islam adalah kondisi 

mental, emosional, dan spiritual yang seimbang, dipengaruhi oleh hubungan 

baik dengan Allah, penerapan nilai-nilai moral, serta pengelolaan emosi dan 

stres. Melalui ibadah, seperti shalat dan doa, serta amal baik, individu dapat 

mencapai ketenangan jiwa, seperti yang dinyatakan dalam QS. Ar-Ra'd ayat 

28: 

                        

    

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram,(QS. Ar-Ra'd: 28).
20

 

Kesejahteraan rohani juga mencakup perasaan puas dan bahagia dari 

ketaatan kepada Allah, serta penerapan akhlak yang baik. Pengelolaan emosi, 

kesabaran, tawakal, dan hubungan sosial yang positif, seperti silaturahmi, juga 

berkontribusi pada kesejahteraan rohani, menciptakan kehidupan yang 
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 Q.S. Al A’raf (8): 31 
20

 Q.S. Ar Ra’d (13): 28 
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seimbang dan bermakna. Kesejahteraan jasmani tidak terpisahkan dari 

kesejahteraan rohani, di mana tubuh yang sehat harus diimbangi dengan jiwa 

yang tenang.
21

 

Sedangkan kesejahteraan rohani dalam perspektif Islam adalah kondisi 

mental, emosional, dan spiritual yang seimbang, dipengaruhi oleh hubungan 

baik dengan Allah, penerapan nilai-nilai moral, serta pengelolaan emosi dan 

stres. Melalui ibadah, seperti shalat dan doa, serta amal baik, individu dapat 

mencapai ketenangan jiwa, seperti yang dinyatakan dalam QS. At-taubah: 128: 

                    

             

Artinya: Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan 

dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang 

terhadap orang-orang mukmin. (Surat At-Taubah Ayat 128)
22

 

Dari ayat di atas, kita ketahui bahwa Kesadaran akan kepedulian dan 

kasih sayang Nabi mendorong umat untuk beramal saleh dan berbuat baik. 

Keimanan yang kuat akan mendorong individu untuk berusaha menjadi pribadi 

yang lebih baik, mengikuti teladan Rasul dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Kesejahteraan rohani juga mencakup perasaan puas dan bahagia dari 

ketaatan kepada Allah, serta penerapan akhlak yang baik. Pengelolaan emosi, 

kesabaran, tawakal, dan hubungan sosial yang positif, seperti silaturahmi, juga 

berkontribusi pada kesejahteraan rohani, menciptakan kehidupan yang 

seimbang dan bermakna.
23

 

                         
21

 Umaruddin, Psikologi Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2014) 
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 Q.S. At Taubah (10): 128 
23

 Ibid. h. 28. 



23 

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

No 

 

 

Nama Judul 

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

 

Perbedaan  

Penelitian 

1 Syahfani, 

Arbian 

Pratama 

(2023) 

Analisa 

Peranan 

Sektor 

Perkebunan 

Sawit Dalam 

Meningkatka

n Pendapatan 

Perekonomia

n Masyarakat 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam (Studi 

Pada Desa 

Karawang 

Jawa 

Kecamatan 

Anak Ratu 

Aji, 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah) 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

lapangan 

(field 

research) 

 Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

perkebunan 

sawit dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

ekonomi 

masyarakat 

berperan 

positif seperti 

kebutuhan 

sehari-hari. 

Indikator 

pendapatan 

perkebunan 

sawit yaitu, 

luas lahan, 

jumlah 

produksi, 

modal dan 

tenaga kerja, 

dan harga 

jual. 

Perbedaannya 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

strategi 

asosiasi 

terhadap 

kesejahteraan 

serta subjek 

dan objek 

penelitian 

juga berbeda  

Lokasi dan 

hasil 

penelitian 

berbeda. 

2 Mila 

Midnasari

, (2021) 

 Minat 

Masyarakat 

Dalam 

Meningkatka

n 

Kesejahteraa

n Melalui 

Budidaya 

Kelapa Sawit 

Di 

Kecamatan 

Wotu 

Kabupaten 

Luwu Timur  

Metode yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dan 

sumber data 

yang 

digunakan 

data primer 

melalui studi 

lapangan dan 

data 

sekunder 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

bahwa Minat 

Masyarakat 

dalam 

Meningkatka

n 

Kesejahteraan 

Melalui 

Budidaya 

Kelapa Sawit 

di Kecamatan 

Perebedaanny

a pada subjek 

penelitian 

Lokasi 

penelitian dan 

hasil 

penelitian. 
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melalui studi 

Pustaka, 

dengan 

Teknik 

pengumpula

n data 

observasi, 

dan 

dokumentasi. 

Wotu 

Kabupaten 

Luwu Timur. 

Minat 

masyarakat 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

melalui 

budidaya 

kelapa sawit 

cukup tinggi. 

3 Agus 

Rinaldi, 

Dadang 

Mashur 

(2022) 

Strategi 

Asosiasi 

Petani Sawit 

Swadaya 

Amanah 

Dalam 

Pengelolaan 

Kelapa Sawit 

Berkelanjuta

n di 

Kecamatan 

Ukui 

Penelitian 

menggunaka

n  

teori strategi 

organisasi 

dari Stephen 

P Robbins & 

Tymothy A. 

Judge (2013: 

496) metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Hasil 

penelitian 

Strategi 

Asosiasi 

Petani Sawit 

Swadaya 

Amanah 

dalam 

pengelolaan 

kelapa sawit 

telah 

menerapkan 

aspek 

pengelolaan 

perkebunan 

kelapa sawit 

sesuai dengan 

standar 

berkelanjutan. 

Asosiasi 

melakukan 

inovasi pada 

penangguhan 

dana pupuk 

dan 

menabung 

untuk 

persiapan 

peremajaan 

Perebdaannya 

penelitian ini 

tidak 

membahas 

tentang 

pengelolaan 

melainkan 

kesejahteraan 

dan Lokasi 

serta hasil 

penelitiannya 

berbeda.  
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4 Suci 

Lestarina 

(2022) 

Analisis 

Pendapatan 

Petani Kelapa 

Sawit Dalam 

Meningkatka

n 

Kesejahteraa

n Ekonomi 

Keluarga 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam Di 

Kota 

Subulussalam 

Provinsi 

Aceh 

 

 Metode 

penelitian ini 

deskriptif 

kualitatif 

 Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pendapatan 

petani kelapa 

sawit di Kota 

Subulussalam 

seluruhnya 

digunakan 

untuk 

kebutuhan 

sandang, 

pangan dan 

papan. 

Beberapa 

petani merasa 

pendapatanny

a tidak cukup 

sehingga 

mereka 

mencari 

pekerjaan 

sampingan 

Perbedaannya 

penelitian ini 

tidak 

membahas 

tentang 

pendapatan 

melainkan 

strategi dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

anggota dan 

Lokasi dan 

hasil 

penelitiannya 

berbeda. 

5 Hamzah, 

f., 

Mustofa, 

M A.,& 

Nurjali 

(2023) 

Upaya Petani 

Sawit Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Berdasarkan 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam di Desa 

Sungai 

Sayang 

Dalam 

penelitian ini 

penulis 

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif 

dengan 

metode 

analisis 

deskriptif. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

masyarakat 

memperoleh 

pekerjaan dan 

penghasilan 

tetap serta 

masyarakat 

memperoleh 

penghasilan 

tambahan. 

Masyarakat 

mampu 

menyekolahk

an anak-

anaknya ke 

jenjang yang 

lebih tinggi. 

Masyarakat 

mampu 

membantu 

Perebedaanny

a penelitian 

ini membahas 

tentang 

kesejahteraan 

anggota 

bukan tentang 

perekonomia

n saja dan 

loaksi serta 

hasil 

penelitiannya 

juga berbeda. 
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sesama 

dengan 

memperkerja

kan tenaga 

kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan (Field 

Research), Kajian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) untuk 

menemukan serta melakukan observasi. Jenis penelitian lapangan ini bisa 

membantu peneliti untuk menghayati langsung kondisi yang sebenarnya 

sehingga dapat pula memberi makna dalam konteks yang sebenar- benarnya.
24

  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis secara terhadap dan berlapis 

dengan kualitatif. Bersifat deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 

menyelidiki keadaan atau hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Sedangkan kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
25

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di ambil yaitu di Desa Sukajdi Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. Alasan pemilihan Lokasi tersebut dikarenakan desa 

sukajadi tersebut sudah lama bergabung dengan asosiasi dan juga banyak 

anggota yang sudah merasakan dampaknya. 

                         
24

 Ahmad Muri Yusuf, ―”Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan”(2017): h.334. 
25

 Samsu Samsu, ”Metode Penelitian:(Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, 

Mixed Methods, Serta Research & Development)” (Pusaka Jambi, 2021), h. 111. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek adalah penunjukan satu kesatuan tertentu baik individu maupun 

kelompok.
26

 subjek penelitian bisa berupa orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka pembuatan sebagai sasaran. Subjek dalam penelitian ini pimpinan 

asosiasi, staf dan anggota asosiasi di Desa Suka Jadi Kec. Pujud Kab. Rokan Hilir. 

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, 

organisasi atau barang yang akan diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah 

strategi yang diguanakan asosiasi swadaya pekebun kelapa sawit Desa Suka Jadi 

Kec. Pujud Kab. Rokan Hilir.  

D. Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat 

langsung dengan permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini akan 

dipilih secara porposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel 

dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, 

kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan 

tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pimpinan,staf-staf,dan para 

anngota asosiasi yang ada di desa Sukajadi, yang dimana informan disini 

terbagi menjadi dua yaitu Pimpinan dan para staf-staf yang ada di asosiasi 
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sebagai key informan, sedangakan para petani amggota asosiasi sebagai 

informan pendukung. Dengan informan kunci berjumlah 2 orang dan informan 

pendukung 5 orang, Teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah 

informan dalam penelitian adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan 

dengan memilih informan secara sengaja berdasarkan beberapa pertimbangan, 

yaitu: 

1. Purposive sampling adalah teknik pemilihan informan yang dilakukan 

dengan tujuan tertentu.  

2. Informan yang dipilih adalah informan yang dianggap memiliki informasi 

yang diperlukan untuk penelitian.  

3. Jumlah informan yang dipilih tergantung pada tujuan dan sumber daya 

penelitian.  

4. Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan yang diambil bisa sedikit, 

bahkan hanya satu informan. 

E. Sumber Data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu 

diperoleh. Sumber data meliputi dua jenis : 

5. Sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama 

yang ada di lapangan.
27

 Atau data yang diperoleh langsung dari 

objek penelitian yang berasal dari observasi dan juga wawancara, 

dalam penelitian ini data primer diperoleh peneliti dari pimpinan, 

staf-staf, dan para anggota asosiasi yang ada di desa Sukajadi.  
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6. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-

situs internet yang berisi tentang asosiasi pekebun swadaya kelapa 

sawit. 

Pengumpulan data tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi 

masalah riset yang sedang diteliti. Data primer dapat dikumpulkan melalui 

observasi ataupun eksperimen. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data 

primer, penulis melakukan observasi dan wawancara langsung dengan 

pimpinan, staf-staf dan para petani anggota asosiasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik pengamatan/observasi 

Teknik Pengamatan/Observasi yaitu pengumpulan data dengan 

mengadakan peninjauan langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian. 

Teknik ini memiliki dua cara, yaitu pengamatan terstruktur dan tidak 

terstruktur.  

Pengamatan dengan cara terstruktur menggunakan pedoman tujuan 

pengamatan, semakin jelas struktur pedoman pengamatannya semakin tinggi 

pula derajat realibilitas datanya. Data yang diamati akan terbatas pada pokok 

masalah saja sehingga fokus perhatian lebih tajam pada data yang lebih 

relevan.  

Pengamatan dengan cara tidak terstruktur bukan berani tidak 

direncanakan. Cara ini lebih fleksibel dan terbuka, di mana peneliti dapat 

melihat kejadian secara langsung pada tujuannya. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik interaksi langsung antara peneliti 

dengan responden untuk mendapatkan data secara mendalam. Peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur, di mana pertanyaan telah disiapkan 

sebelumnya, untuk menggali informasi mengenai Analisis Strategi 

Asosisasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Di Desa Sukajadi, Wawancara 

dilakukan dengan petani kelapa sawit dan stakeholder lainnya di desa 

tersebut. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian 

Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, 

memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan 

menerangkan, menfasirkan dan menghubungkan-hubungkan dengan 

fenomena lain.28 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
29

 Analisis data mencakup banyak 

kegiatan, yakni: mengkategori data, mengatur data, memanipulasi data, 
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2013), h. 187. 
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menjumlahkan data, yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem 

penelitian. Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan 

data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga 

hubungan antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.
30

 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data pada penelitian kualitatif 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur 

kegiatan dalam analisis data kualitatif tersebut antara lain sebagai berikut:
31

 

1. Reduksi data (Data Reduction)  

Reduksi data, atau proses seleksi yang dilakukan peneliti berfokus 

pada penyederhanaan, pengabstraksikan dan mentransformasikan data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi 

data dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan yang berupa merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

serta dicari tema maupun polanya. Dengan demikian, data yang akan 

direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan dapat 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Selain itu, dengan mereduksi data peneliti juga akan lebih mudah dalam 

mencari data tersebut apabila diperlukan. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 

dengan cara yang sedemikian rupa, hingga kesimpulankesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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Pada teknik penelitian ini, peneliti berniat untuk merangkum, 

memilih, serta mencatat data yang dianggap penting dan diperlukan bagi 

penelitian. Data yang peneliti peroleh didapatkan dari hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada informanalnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

Pada teknik penelitian ini, peneliti berniat untuk merangkum, 

memilih, sertta mencatat data yang dianggap penting dan diperlukan bagi 

peneliti. Data yang peneliti peroleh didapatkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada informan. 

2. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah kegiatan yang melibatkan pengumpulan 

banyak informasi yang disusun untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Penyajian data menurut Miles dan Huberman 

merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dalam suatu 

penelitian. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman peneliti mengenai kasus yang sedang dibahas dan sebagai 

acuan dalam mengambil berbagai tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. 

 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, bisa 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

maupun bentuk lain yang sejenis, namun yang sering digunakan adalah 
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penyajian data dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Penyajian data 

akan mempermudah peneliti untuk dapat memahami fenomena apa saja 

yang terjadi dalam proses penelitian, sehingga dapat merencanakan proses 

selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang telah dipahami tersebut. 

Pada teknik penelitian ini, peneliti berniat untuk menyajikan data yang 

telah didapatkan melalui hasil wawancara yang sudah direduksi dalam 

bentuk teks naratif. Data tersebut akan disajikan pada bagian deskripsi 

data dan temuan hasil penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)  

Menarik kesimpulan adalah dimana peneliti terus menarik kesimpulan 

dari data dan informasi yang didapatkan dari lapangan.
32

 Verifikasi data 

dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan kesimpulan yang 

kredibel (dapat dipercaya). 

H. Teknik analisa data 

Teknik analisa data kualitatif digunakan untuk mendalami dan mencari 

tahu suatu fenomena tertentu. Teknik ini tidak berpusat pada jumlah, 

melainakan pada penjelasan, penyebab ,serta hal-hal yang mendasar. Setelah 
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semua data yang diperlukan berhasil di kumpulkan, selanjutnya penulis 

menganalisa data tersebut dengan metode sebagai berikut :  

1. Analisa Induktif 

Penulis melakukan pengalisaan data atau fenomena yang bersifat 

khusus kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat 

umum. 

2. Analisa Deskriptif 

Penulis menggunakan pengumpulan data dan keterangann 

kemudian dianalisa dan disusun sedemikian rupa sebagaimana yang 

dikehendaki dalam penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah telah 

berhasil meningkatkan kesejahteraan anggotanya di Desa Sukajadi dengan 

melibatkan mereka dalam perumusan kebijakan dan perencanaan kerja. 

Program pelatihan dan pembentukan koperasi mendukung kapasitas 

jangka panjang dan perekonomian keluarga. Pendekatan ini menciptakan 

ekosistem berkelanjutan yang meningkatkan pendapatan petani dan 

komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial, serta 

berkontribusi pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 

2. Faktor yang mendorong pelasanan kegiatan asosiasi adalah adanya 

dukungan signifikan dari berbagai stakeholder, terutama Musim Mas, 

yang berperan dalam mendampingi petani dan memberikan pelatihan 

serta pendampingan program. Selain itu, asosiasi juga memperoleh 

manfaat dari sertifikasi minyak sawit berkelanjutan melalui Sustainable 

Palm Oil Credit, yang memberikan dana untuk mendukung program-

program asosiasi dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Sedangkan 

faktor yang menjadi penghambat adalah rendahnya kesadaran anggota 

untuk menerapkan program-program yang telah disosialisasikan. 

Meskipun program dirancang dengan baik, tanpa partisipasi aktif dari 

anggota, efektivitasnya akan terhambat. 
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3. Dalam perspektif ekonomi syariah, Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa 

Sawit Negeri Seribu Kubah menerapkan strategi yang berfokus pada 

peningkatan kesejahteraan anggotanya di Desa Sukajadi dengan 

pendekatan ekonomi syariah, yang mencakup dimensi kesejahteraan 

jasmani dan rohani. Kesejahteraan jasmani diupayakan melalui pelatihan 

budidaya kelapa sawit yang baik, aspek sosial, serta kesehatan dan 

keselamatan kerja, yang sejalan dengan prinsip Islam tentang menjaga 

kesehatan sebagai anugerah Allah. Sementara itu, kesejahteraan rohani 

dicapai melalui ibadah, penerapan nilai-nilai moral, dan pengelolaan 

emosi, yang semuanya berkontribusi pada kehidupan yang seimbang dan 

bermakna. Dengan demikian, program-program asosiasi tidak hanya 

meningkatkan aspek material, tetapi juga memperkuat hubungan spiritual 

dan moral anggota. 

B. Saran  

Dalam sebuah penelitian , seorang penulis hendaknya memberikan 

saran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan , lembaga 

atau instansi, sertab berbagai pihak yang terkait di dalam penelitian ini, 

saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, tanpa melupakan 

nilai keasliannya dalam penelitian ini terutama mengenai analisa 

Strategi Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu 

Kubah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota. 
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2. Bagi akademik dan masyarakat 

Dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian ilmiah secara informasi dalam menunjang 

penelitian dimasa yang akan datang. Khususnya dalam masalah Strategi 

Asosiasi Perkebun Swadaya Kelapa Sawit Negeri Seribu Kubah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti dari segi program 

tambahan lainnya dan produktifitas asosiasi, Penelitian selanjutnya 

dihimbau untuk meneliti dalam jangka waktu yang lebih lama guna 

mendapatkan data yang lebih mendetail dan lebih realistis. 
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LAMPIRAN 

Instrument Wawancara 

a. Daftar pertanyaan kepada informan kunci 

1. Apa saja program asosiasi PSKS-NSK?  

2. Apa saja program yang sudah terlaksana? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam menjalankan program 

tersebut? 

4. Bagaimana strategi asosiasi PSKS-NSK untuk meningkatan 

kesejahteraan angota di desa sukajadi? 

5. Apa langkah-langkah yg sudah di lakukan aosisiasi dalam menjalankan 

strategi? 

6. Apakah dalam menerapkan strategi tersebut dapat terealisasi dengan 

baik ? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota? 

8. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota?  

9. Bagaimana dalam perumusan kebijakan strategi, apakah melibatkan 

anggota? 

10. Apakah selama ini kesejahteraan anggota sudah terpenuhi?, dari segi 

apa?, Bagaimana bapak bisa tahu? 

11. Adakah pungutan biaya yang di bebankan kepada anggota? 

 



 

   

b. Daftar pertanyaan kepada informan pendukung  

C. Sejak kapan Bapak/ibu bekerja sebagai petani kelapa sawit? 

D. Sejak kapan Bapakibu bergabung menjadi anggota asosiasi? 

E. Berapa luas lahan kelapa sawit yang Bapak/ibu miliki? 

F. Apakah Bapak/ibu mempunyai pekerjaan lain selain sebagai petani 

kelapa sawit? 

G. Berapakah pendapatan Bapak/ibu perbulannya sebagai petani kelapa 

sawit? 

H. Apa saja kegiatan yang di lakukan asosiasi yang bapak/ibu ikuti? 

I. Apa dampaknya terhadap kesejahteraan bapak/ibu? 

J. Apakah bapak/ibu menerima bantuan dari asosiasi? 

K. Apakah bapak/ibu rutin mengikuti pertemuan asosiasi? 



 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Informan Kunci 

                

Dokumentasi dengan Informan Pendukung 

                

 

 



 

 

                

 

  



 

 

 


